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ANALISS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INVESTASI 
PADA SEKTOR PERTANIAN DI JAWA TENGAH 




Sektor Pertanian merupakan sektor terbesar kontribusinya dalam pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, investasi memegang peranan sangat penting dalam 
pembangunan nasional, termasuk sektor pertanian. Sehingga merupakan salah 
satu kegiatan strategis untuk memacu pembangunan dan mendorong tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Penelitian ini menggunakan metode regresi 
Data Panel dari tahun 2013-2017, data bersumber dari BPS ( Badan Pusat 
Statistik), Kementrian Pertanian (Kementan) dan dari lembaga – lembaga terkait 
dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi, sedangkan inflasi, luas 
lahan, hasil produksi dan tenaga kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap investasi pada sektor pertanian di Jawa Tengah. Rekomendasi dalam 
penelitian ini adalah meningkatnya PDRB sehingga meningkatkan kestabilan 
dalam investasi. Untuk penelitian selanjutnya untuk menambah dan mengkaji  
penyebab dari variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap investas. 
 




The agricultural sector is the largest sector contributing to economic growth in 
Indonesia, investment plays a very important role in national development, 
including the agricultural sector. So that it is one of the strategic activities to spur 
development and encourage high levels of economic growth. This research uses 
Panel Data regression method from 2013-2017, the data is sourced from BPS 
(Central Bureau of Statistics), Ministry of Agriculture (Ministry of Agriculture) 
and from institutions related to the problem under study. The result of this  study 
indicate that the GRDP has a positive and significant effect on investment, while 
inflation, land area, yields and labor do not have a significant effect on investment 
in the agricultural sector in Central Java. The recommendation in this study is to 
increase the GRDP so that it increases stability in investment. For further research 
to add and examine the causes of these variables do not affect investment 
 
Keywords: GRDP, inflation, land area, labor, output and investment results 
 
1. PENDAHULUAN  
Sebagai negara kepulauan dan memiliki wilayah yang luas, Indonesia adalah 
negara yang dianugerahi oleh kekayaan alam yang tidak pernah ada habisnya. 
Sejak dahulu, Indonesia selalu kaya dengan hasil dari pertanian seperti padi, 
kedelai, jagung, kacang tanah, ketela pohon dan ubi jalar. Selain itu, ada juga 
hasil dari pertanian yang disebut sebagai hasil pertanian tanaman perdagangan 
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yaitu teh, kopi, kelapa, kina, cengkeh, tebu, karet dan yang lainnya. Sampai 
saat ini Indonesia masih berusaha dalam meningkatkan produktivitas sektor 
pertaniannya, terutama tanaman pangan. Hal ini dilakukan untuk mendukung 
swasembada pangan berkelanjutan yang dilakukan melalui peningkatan 
produksi beras nasional. Peningkatan jumlah penduduk menuntut sektor 
pertanian untuk terus lebih produktif dalam mencukupi kebutuhan pangan. 
Pada tahun 2017 produksi padi nasional mengalami pertumbuhan 2,56% 
dibanding tahun sebelumnya. Produksi jagung juga meningkat 18,55%. 
Peningkatan ini bisa terjadi karena terus dikembangkannya sistem irigasi 
untuk sawah-sawah yang ada sehingga tidak lagi menjadi sawah tadah hujan. 
Dari data terakhir presentase luas lahan sawah irigasi sudah mencapai 58,41% 
atau sekitar 4,78 juta hektar dan sisanya masih berupa sawah non irigasi 
(BPS,2017). 
Pada tahun 2017 ini Indonesia sudah berhasil menghentikan impor 
beberapa komoditas pangan untuk memenuhi kebutuhan nasional. Komoditas 
beras, cabai, dan bawang merah saat ini sudah tidak tergantung pada impor 
lagi. Pada tahun 2019 Indonesia juga berencana akan swasembada bawang 
putih dan gula konsumsi. . Pada tahun 2016. Selain itu, permasalahan yang 
menghambat perkembangan pertanian adalah kurangnya benih berbagai 
komoditas tanaman pangan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Sampai 
Oktober 2017 produksi benih padi hibrida mengalami penurunan hampir 40 
ribu ton dan padi hibrida hanya naik sekitar 15 ton. Dengan potensi yang 
dimiliki dan upaya serta strategi yang terus dibangun oleh pemerintah, 
pertanian Indonesia akan maju. Pemerintah fokus dalam pembangunan 
jaringan irigasi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produksi padi dengan 
meningkatkan intensitas pertanaman dan luas areal tanam. Sasaran 
pembangunan irigasi ini mencapai 100 ribu hektar. Selain itu, pemerintah juga 
selalu melakukan inovasi untuk mendukung petani sebagai pelaku utama 
dalam mendongkrak produktivitas pangan nasional, seperti menciptakan 
varietas unggulan, metode budidaya, maupun penanganan hama. Inovasi lain 
adalah melakukan terobosan dengan menjaga luas tanam bulanan padi. Hal ini 
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dilakukan dengan memonitor luas tambah tanam (LTT) padi di seluruh 
kawasan Indonesia setiap harinya. Selain memonitor LTT, pemerintah juga 
terus berusaha mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi petani di 
lapangan melalui Balai Pengkajian Tekonologi Pertanian. 
Pemerintah terus mengupayakan usaha-usaha dalam penciptaan 
kesejahteraan rakyat. Hal ini merupakan amanat yang telah diembankan oleh 
rakyat, dalam rangka mencapai sasaran tersebut, pemerintah terus melakukan 
berbagai upaya pengembangan disegala bidang. Oleh karena itu, tentu saja 
pemerintah memerlukan sumber pembiayaan dana untuk membiayai 
pembangunan. Pembangunan pertanian juga dapat membantu menjaga 
stabilitas perekonomian suatu wilayah regional maupun nasional karena harga 
produksi pertanian memiliki bobot yang besar dalam indeks harga konsumen 
sehingga dinamikanya amat berpengaruh terhadap laju inflasi. apabila 
dikaitkan dengan keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor industri, 
pembangunan sektor pertanian mampu meningkatkan kinerja sektor industri, 
karena terdapat keterkaitan yang erat antara sektor pertanian dengan sektor 
industri yang meliputi keterkaitan produk, konsumsi dan investasi (Mulyani, 
2017). 
(Novena, Utama dan Purbadharmaja, 2014) Investasi memegang 
peranan penting dalam meningkatakan kesempatan kerja dan pertumbuhan 
ekonomi serta memberikan dampak terhadap perubahan struktur ekonomi. 
bagi setiap sektor usaha, khususnya sektor pertanian karena investasi akan 
menimbulkan peluang bagi pelaku ekonomi untuk mengembangkan atau 
memperluas uasahanya sehingga nantinya dapat meningkatkan output yang 
nantinya dapat memperluas kesepatan kerja dan tentunya menambah 
pendapatan daerah Jawa tengah pada umumnya. Dengan investasi yang baik 
pembangunan juga bisa terwujud. Investasi yang semakin tinggi akan 
mempercepat laju pertumbuhan pendapatan nasional dan melebihi tingkat 
pertumbuhan penduduk. Dengan demikian tingkat pendapatan semakin besar. 
(Ambarita dan Kartika, 2015) Mengatakan lahan pertanian merupakan 
hal yang paling utama dalam usaha tani dimana semakin luas lahan maka 
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semakin besar jumlah produksi yang mampu dihasilkan oleh petani, lahan 
adalah salah satu factor produksi dan tempat dihasilkannya produk pertanian 
yang memiliki sumbangan yang cukup besar terhadap usaha tani. 
Tabel 1. Luas Lahan Panen Sub sektor Tanaman Pangan di Jawa Tengah 
Tahun 2013-2017 
No. Komoditas Satuan 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Jagung Ha 532061 538102 542804 598272 588812 
2 Kacang Hijau Ha 57941 80221 82186 73671 99227 
3 Kacang Tanah Ha 92454 91862 81395 74639 64526 
4 Kedelai Ha 65278 72235 70629 60540 60132 
5 Padi Ha 1845447 1800908 1875793 1953593 2010645 
6 Padi Ladang Ha 80207 83638 71237 70614 76838 
7 Padi Sawah Ha 1765240 1717270 1804556 1882979 1933627 




Ha 161783 153201 150874 136685 1200895 
Total 4610422 4546490 4686550 4858267 4960870 
Sumber Data : Kementerian Pertanian 
Dari tabel 1 menunjukkan bahwa tahun 2013 luas lahan di provinsi 
Jawa Tengah seluas 4610422 Ha kemudian tahun berikutnya mengalami 
penurunan seluas 4546490 dan tahun berikutnya dan seterusnya sampai tahun 
2017 mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2018 yang mengalami 
penurunan sehiggu total luas lahan panen subsektor tanaman pangan menjadi 
283071,5Ha. Pada tahun 2019 luas lahan panen tanaman pangan yang 
bersumber pertanian.go.id belum direalis jumlanya, apakah mengalami 
penurunan atau mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Tentu dengan 
meningkatnya luas lahan ini akan berpengaruh terhadap output produksi yang 
dihasilkan akan semakin besar. Jika hasil output semakin besar maka akan 
menarik para penanam modal untuk menanamkan sahamnya. 
Pembangunan pertanian menuntut sektor pertanian untuk 
meningkatkan produksinya demi memenuhi kebutuhan pangan nasional yang 
disebabkan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya konsumsi 
masyarakat. Terdapat beberapa syarat yang ada dalam pembangunan 
pertanian, antara lain : (1) adanya pasar untuk hasil-hasil pertanian, (2) adanya 
perkembangan teknologi, (3) terdapat sesuatu yang dapat dijadikan 
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perangsang produksi bagi petani, (4) secara lokal, bahan-bahan dan alat-alat 
produksi pertanian tersedia, (5) adanya kelancaran dalam hal pengangkutan 
atau distribusi pemasaran. Selain itu salah satu faktor yang memegang peranan 
penting dakam pertumbuhan hasil output adalah tenaga kerja, sebagai negara 
agraris sektor pertanian mempunyai kontribusi yang besar dalam penyerapan 
tenaga kerja (Masru’ah & Ady, 2013). 
(Mulyani, 2017) menyatakan bahwa dalam proses pertumbuhannya, 
sektor pertanian tidak terlepas dari pengaruh berbagai variabel makro ekonomi 
(capital, labor, and technology). Dimana, antara satu variabel dengan variabel 
yang lain juga saling mempengaruhi. Pada pembentukan kapital (capital 
accumulation), selain dipengaruhi oleh tingkat output total juga dipengaruhi 
oleh total investasi pada sektor pertanian, dan pertumbuhan nilai ekspor dan 
impor sektor pertanian. Sedangkan investasi total merupakan penjumlahan 
nilai investasi pemerintah dan investasi swasta. Pada variabel tingkat 
investasi, fluktuasinya tidak terlepas dari variabel lain. Sektor pertanian masih 
merupakan sector yang mempenyai banyak peran dalam pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah, baik itu secara nasional maupun regional atau daerah, 
Pembangunan pertanian juga dapat membantu menjaga stabilitas 
perekonomian suatu wilayah dikarenakan harga produksi pertanian memiliki 
bobot yang besar dalam indeks harga konsumen sehingga dinamikanya 
berpengaruh terhadap laju inflasi (Mulyani, 2017)  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “ANALISS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI INVESTASI PADA SEKTOR PERTANIAN DI JAWA 
TENGAH PADA TAHUN 2013-2017. 
Berdasarkan latar belakang tersebut juga, tujuan yang ingin dicapai 
yaitu menganalisis pengaruh PDRB hasil pertanian, inflasi, luas lahan, hasil 






2. METODE  
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan variabel independent. Variabel Dependent (Terikat) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel dependent (terikat) dalam penelitian ini adalah Investasi 
sedangkan variabel independent (Bebas) dipengaruhi oleh variabel berupa 
PDRB, inflasi, luas lahan, hasil produksi, dan tenaga kerja.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
time series. Adapun cakupan yang digunakan dalam penelitian adalah data 
cross section digunakan untuk melihat perbedaan antar ruang yaitu sebanyak 
34 kabupaten/kota di antaranya 27 kabupaten dan 7 kota yang ada di Jawa 
Tengah, sedangkan data time series digunakan untuk melihat perubahan 
selama kurun waktu lima tahun yaitu tahun 2013 - 2017. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi BPS Provinsi Jawa Tengah. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berupa angka yang 
sebenarnya (kuantitatif) dalam bentuk data sekunder. Data skunder yang 
digunakan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan sektor pertanian 
periode 2013-2017 yang diperoleh dari website BPS Jawa Tengah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Pertanian 
yang terdaftar di Badan Pusat Statistik periode 2013-2017. Adapun sampel 
dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Laporan PDRB sub sektor Pertanian yang terdaftar di Badan Pusat 
Statistik Jawa Tengah periode 2013-2017. 
2. Laporan inflasi sub sektor Pertanian yang terdaftar di Badan Pusat Statistik 
Jawa Tengah periode 2013-2017. 
3. Laporan luas lahan sub sektor Pertanian yang terdaftar di Kementrian 
Pertanian Jawa Tengah periode 2013-2017. 
4. Laporan hasil produksi sub sektor Pertanian yang terdaftar di Kementrian 
Pertanian Jawa Tengah periode 2013-2017. 
5. Laporan tenaga kerja sub sektor Pertanian yang terdaftar di Badan Pusat 
Statistik Jawa Tengah periode 2013-2017 
Metode analisis data dalam penelitian adalah regresi data panel 
(analisis data panel, metode estimasi data panel, pengujian model terbaik), dan 
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uji hipotesis dan kebaikan model (uji hipotesis, uji signifikansi simultan, 
koefisien determinasi). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Deskriptif Variabel  
3.1.1 Investasi Pertanian 
Tabel. 2 Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN Berdasarkan 
Lokasi Per Sektor  
 






57,150 59,031 34,156 21,760 38,630 
Total 57,150 59,031 34,156 21,760 38,630 
Sumber : nswi.bkpm.go.id 
Tabel 2 menunjukan bahwa 5 tahun terakhir investasi sektor pertanian 
di jawa tengah terus mengalami fluktuasi tahun 2013 sebesar Rp. 
57.150 juta  mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 9,784% 
yaitu Rp. 59.031 juta dan mengalami penurunan lagi di tahun 
berikutnya sebesar 25,15% yaitu Rp 34.156 juta di tahun berikutnya 
juga sama mengalami penurunan sebesar 12,29% yaitu Rp 21.760 juta 
dan tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 16,87% yaitu Rp 38.630 
juta. 
3.1.2 PDRB hasil pertanian Provinsi Jawa Tengah 
Tabel. 3   Laju Pertumbuhan PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan 
2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2013 – 2017 
TAHUN LAPANGAN USAHA 
LAJU 
PERTUMBUHAN 
2013 40.318.220,93 59,63% 
2014 36.456.570,07 -957,79% 
2015 40.129.076,06 107,36% 
2016 40.717.120,33 146,54% 
2017 40.338.689,87 -92,94% 
Sumber : BPS, diolah 
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Tabel 3 menunjukan laju pertumbuhan PDRB jawa Tengah atas dasar 
harga konstasn 2010 menurut lapangan usaha tahun 2013 sd 2017 
mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2013 sebesar 59,63% 
tahun 2014 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 
898,16%. Tahun 2015 mengalami kenaikan sehingga laju pertumbuhan 
PDRB tahun 2015 sebesar 107,36% dan tahun 2016 mengalami 
kebaikan sebesar 39,18% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan 
lagi sebesar 53,6%. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah cenderung 
melambat dan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2014 yaitu 
sebesar -957,79%. Kondisi ini disebabkan akibat belum optimalnya 
penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian Jawa Tengah, sehingga 
menyebabkan kondisi perekonomian tumbuh secara lambat. 











Grafik 1.  Persentase Pertumbuhan Infasi kurun waktu 2013-2017 
Sumber: Bank Indonesia 
Berdasarkan grafik diatas, dapat di lihat perkembangan inflasi 
mengalami fluktuasi, diantaranya 2013 laju inflasi sebesar 6% pada 
tahun 2014 mencapai titik tertinggi yaitu diatas 8% dan pada tahun 
2017 merupakan titik terendah inflasi dibawah 4%. Kenaikan atau 
penurunan inflasi tentunya akan membuat investasi berpikir dalam 
menamakan modalnya. Idealnya inflasi yang tidak terlalu tinggi 
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penuruan dan kenaikannya akan menjadi bahan pertimbangan untuk 
berinvestasi. 




 Grafik 2.  Luas Lahan Hasil Panen provinsi Jawa tengah (Ha) 2013-2017 
Sumber : Kementerian Pertanian. 
Berdasarkan tabel diatas, luas lahan pertanian provinsi jawa tengah tahun 
2013 sebesar 1.845.447 Ha, tahun 2014 sebesar 1.800.908 Ha, Tahun 2015 
sebesar 1.875.783Ha. Tahun 2016 sebesar 1953593Ha dan tahun 2017 
sebesar 2.010.465Ha. Penggunaan lahan yang tepat tentunya akan 

























3.1.5 Hasil Produksi  
 
Grafik 3.  Hasil Produksi Pertanian Provinsi Jawa tengah (Ton) 2013-2017 
Sumber : Kementerian Pertanian 
Berdasarkan tabel di atas hasil produksi pertanian tahun 2013 sebesar 
10.344.816 ton, tahun 2014 sebesar 9.648.104 ton. Tahun 2015 sebesar 
11.301.422 Ton. Tahun 2016 sebesar 11.473.161Ton dan tahun 2017 
sebesar 11.396.263Ton. Hasil Produksi yang melimpah dan 
pendistribusian yang baik diharapkan menekan kasus kelaparan di 
jawa tengah. 
3.1.6 Tenaga Kerja  
Tabel 4  Tenaga kerja sektor pertanian tahun 2013-2017 






Sumber: BPS, Diolah 
berdasarkan tabel 4 jumlah tenaga kerja sektor pertanian di jawa 
tengah tahun 2013 adalah 4,424,615 jiwa, tahun 2014 sebanyak 
5,173,986 jiwa, tahun 2015 4,609,707 jiwa, tahun 2016 sebanyak 

















kerja sektor pertanian paling banyak di tahun 2014 dan terendah adalah 
tahun 2014. Tenaga kerja yang berkualitas akan mendorong 
perekonomian yang lebih baik. 
3.1.7 Hasil Penelitian  
Tabel 5 Hasil Regresi CEM FEM dan REM 
 
Variabel  
CEM FEM REM 
Coefficient Prob Coefficient Prob Coefficient Prob 
C -2.580 0.493 -121.284 0.001 -3.275 0.447 
LOG PDRB 0.932 0.066 8.337 0.000 0.979 0.047 
INF -0.001 0.489 -8.83 0.948 -0.000 0.707 
LOG LL 0.215 0.003 0.053 0.572 0.020 0.782 
LOG HP 0.382 0.082 0.090 0.767 -0.234 0.278 
LOG TK -1.152 0.000 0.248 0.366 -0.257 0.300 
R-Squared  0.147 0.780 0.024 
F-Statistic  5.774 12.100 0.828 
Prob.F  0.000061 0.000 0.531 
DW-Stat  0.969 2.198 1.754 
 
Tabel 6 Hasil Uji Chow 
 
Effects Test Statistic d.f.                  Prob. 
Cross-section F 11.257543 (34,133) 0.0000 
Cross-section Chi-square 234.464399  34 0.0000 
 
Tabel 7 Hasil Uji Hausman 
 




Chi-Sq. d.f. Prob. 
     Cross-section random 25.860354 5 0.0001 
 
Tabel 8  Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
C -121.284 37.427 -3.240 0.001 
LOGPDRB 8.337 2.348 3.549 0.000 
INF -8.83 0.001 -0.065 0.948 
LOGLL 0.053 0.093 0.565 0.572 
LOGHP 0.090 0.304 0.296 0.767 









     
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
R-squared 0.780  
Adjusted R-squared 0.715  
F-statistic 12.100  
Prob(F-statistic) 0.000    
Durbin-Watson stat 2.198    
 
Tabel 9   Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variable Prob.t  Kriteria  Kesimpulan 
LOGHASIL_PRODUKSI 0.874 > 0,1 
Maka H0 tidak ditolak, artinya 
hasil produksi tidak berpengaruh 
terhadap investasi 
INF 0.489 > 0,1 
Maka H0 tidak ditolak, artinya 
inflasi tidak berpengaruh 
terhadap investasi 
LOGLUAS_LAHAN 0.505 > 0,1 
Maka H0 tidak ditolak, artinya 
luas lahan tidak berpengaruh 
terhadap investasi 
LOGPDRB 0.011 < 0,05 
Maka H0  ditolak, artinya PDRB 
berpengaruh terhadap investasi 
LOGTENAGA_KERJA 0.370 > 0,1 
Maka H0 tidak ditolak, artinya 
tenaga kerja tidak berpengaruh 
terhadap investasi 
 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Pengaruh PDRB hasil pertanian terhadap investasi 
Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa PDRB 
hasil pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
investasi pada sektor pertanian. Hal ini berarti PDRB hasil 
pertanian mengalami peningkatan, maka investasi pertanian akan 
meningkat signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Mulyani, 2017) bahwa pertumbuhan pertanian atau 
PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi. 
Penelitian oleh (Simanjuntak, Yulmardi dan Bhakti, 2018) juga 
menemukan bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap investasi sektor pertanian pada provinsi Jambi. Hal ini 
dikarenakan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 
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tinggi, karena dengan PDRB yang tinggi maka surplus perputaran 
modalnya akan berjalan dengan baik, begitupun sebaliknya. 
3.2.2 Pengaruh inflasi terhadap investasi pada sektor prtanian 
Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa inflasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap investasi pada 
sektor pertanian. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Siregar, 2016) 
bahwa inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
investasi Sumatera Utara, hal ini dikarenakan peningkatan inflasi 
akan menyebabkan penurunan terhadap jumlah investasi, Hal ini 
bertentangan terhadap pendapat (mankiw, 2010) yang menyatakan 
bahwa jika memutuskan menerapkan kebijakan moneter inflasi 
adalah tinggi, inflasi variabel yang tinggi meningkatkan 
ketidakpastian bagi kreditor dan debitor dengan menjadikan 
mereka subjek pada retribusi kekayaan arbiter dalam jumlah yang 
besar. Dengan kata lain terdapat hubungan yang berlawanan antara 
inflasi dengan investasi 
3.2.3 Pengaruh luas lahan terhadap investasi pada sektor pertanian 
Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa luas 
lahan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap investasi 
pada sektor pertanian. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Putra dan 
Nazir, 2015) bahwa luas lahan tidak berpengaruh terhadap 
produksi sektor pertanian di Provinsi Aceh, diakibatkan karena 
pada saat produksi menurun sehingga pendapatan menurun dan 
tentu menyebabkan investasi yang semakin menurun. 
3.2.4 Pengaruh hasil produksi terhadap investasi pada sektor pertanian 
Berdasarkan uji validitas pengaruh, diketahui hasil produksi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap investasi pada 
sektor pertanian. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Waluyo (Asisten Gubernur Kep. Departemen Keb. 
dan moneter) menyatakan ada tiga pemasalahan utama sektor 
pertanian antara lain, produksi, distribusi dan harga. Masalah 
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produksi terkait dengan kapasitas produksi akan menimbulkan 
masalah impor dan juga ada atu lagi yang menyebabkan produksi 
tidak berpengaruh terhadap investasi yaitu Bank sentral memantau 
struktur pasar produksi dikuasai oleh beberapa pelaku utama saja, 
ini menyebabkan persaingan usaha yg tidak sehat, munculnya 
penguasa pelu utama yang tidak didukung oleh semangat 
kewirausahaan yang kuat akan mengakibatkan ketahanan ekonomi 
menjadi rapuh dan tidak mampu bersaing. 
3.2.5 Pengaruh tenaga kerja pertanian terhadap investasi pada sektor pertanian 
Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa tenaga 
kerja sektor pertanian berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap investasi pada sektor pertanian. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan (Amelia, 2017) bahwa tenaga kerja pertanian tidak 
signifikan terhadap investasi pada sektor pertanian hal ini 
menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja masih sangat 
rendah sehingga ketika tenaga kerja menurun maka investasi juga 
akan menurun 
3.2.6 Pengaruh PDRB terhadap Investasi 
Hasil perhitungan pada Fixed Effect Model menunjukkan koefisien 
PDRB sebesar 7.254 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 0.011 
yang lebih kecil dari α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap Investasi 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian ini, minat investasi tidak berpengaruh terhadap 
luas lahan pertanian, hasil produksi, tenaga kerja, dan inflasi. Hasil penelitian 
ini berbanding terbalik dengan penelitan terdahulu seperti penelitian pada 
(Mulyani, 2017) yang menyatakan  bahwa faktor yang berpengaruh signifikan 
adalah Pendapatan asli daerah, pertumbuhan ekspor impor sektor pertanian, 
investasi pemerintah pada tahun sebelumnya dan pertumbuhan sektor 
pertanian. Sedangkan pada penelitian saya pada tahun 2014 merupakan tahun 
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dengan tingkat inflasi tertinggi diantara periode penelitian. Tingginya inflasi 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para investasi dalam menanamkan 
modalnya. Semakin tinggi inflasi maka minat para investasi akan berkurang 
sehingga akan mempengaruhi hasil produksinya. Para investasi akan 
menanamkan modalnya ke daerah yang memiliki Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang tinggi, karena dengan PDRB yang tinggi maka 
surplus perputaran modalnya akan berjalan dengan baik, begitupun 
sebaliknya. Jika Pendapatan Domestik Bruto (PDRB) suatu daerah rendah 
maka investasi enggan untuk menanamkan modalnya. Hal ini sesuai dengan 
dasar-dasar keputusan investasi yaitu : 
a. Return. Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan. 
Pada konteks manajemen investasi, tingkat keuntungan investasi disebut sebagai 
return. Pada konteks manajemen investasi, perlu dibedakan antara return harapan 
(expected return) dan return aktual atau yang terjadi (realized return). Return 
harapan merupakan tingkat return yang diantisipasi investasi di masa datang. 
Sedangkan return yang terjadi atau return aktual merupakan tingkat return yang 
telah diperoleh investasi pada masa lalu.  
b. Risiko. Sudah sewajarnya jika investasi mengharapkan return yang setinggi-
tingginya dari investasi yang dilakukannya. Tetapi, ada hal penting yang harus 
selalu dipertimbangkan yaitu berapa besar risiko yang harus ditanggung dari 
investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula 
tingkat return harapan.  
c. Hubungan Tingkat Risiko dan Return Harapan. Hubungan tingkat risiko dan 
return harapan merupakan hubungan yang bersifat searah dan linier. Artinya, 
semakin besar risiko suatu aset, semakin besar pula return harapan atas aset 
tersebut, demikian sebaliknya. 
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